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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
dengan menggunakan media konkret di kelas V, pengaruh yang signifikan media konkret terhadap hasil
belajar siswa pada materi bangun ruang. Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan
menggunakan One Group Pretest-Posttest. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media konkret
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas V yang
berjumlah 25 siswa. Sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah 25 siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk pilihan berganda, dan
observasi. Hasil perhitungan uji-t yang telah dilakukan di kelas V maka di dapatkan t hitung
memperoleh nilai 15,2 dan t tabel adalah 2,06 sehingga hasilnya t hitung > t tabel yang artinya Ha
diterima dan Ho ditolak. Jadi, melalui data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa ada
pengaruh media konkret terhadap hasil belajar siswa kelas V.

Kata kunci: : Media Konkret, Hasil Belajar Siswa

Abstract

This study aims to determine: Student learning outcomes in mathematics subjects by using concrete
media in class V, the significant effect of concrete media on student learning outcomes in building
materials. This research is a quantitative type of research using One Group Pretest-Posttest. The
independent variable in this study is concrete media while the storage variable is learning outcomes.
The population in the study were fifth grade students who collected 25 students. The sample used is
all students of class V with a total of 25 students. Data collection techniques in this study were in the
form of multiple choice tests, and observation. The results of calculations that have been carried out
in class V then get the t count to get a value of 15.2 and the t table is 2.06 so that the result is t count
>t table which means Ha is accepted and Ho is rejected. So, through the data, it can be concluded that
there is a real media influence on the learning outcomes of fifth grade students.

Keywords : Concrete Media, Student Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
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masyarakat, bangsa dan Negara (Ninawati et al., 2022). Salah satunya adalah bagaimana cara
menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan kesenangan belajar siswa agar
siswa bergairah dan berkembang sepenuhnya selama proses belajar berlangsung (Saputro et al., 2021).
Untuk itu seharusnya guru mencari informasi tentang kondisi mana yang dapat meningkatkan
pembelajaran di sekolah dasar. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan tersebut,
pemerintah telah melakukan perbaikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan (Prananda et
al., 2021).

Menurut Azhar dalam Irwanto (2019) belajar merupakan komponen utama yang dapat
meningkatkan prestasi atau hasil belajar seseorang, belajar identik dengan siswa di sekolah melalui
proses belajar mengajar. Belajar adalah suatu proses yang kompleks dan terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hayat. Proses belajar ini terjadi karena adanya interaksi sesorang dengan lingkungannya,
oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja (Khairunnisa & IImi, 2020). Salah satu
pertanda bahwa seseorang itu belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang itu
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat kemampuan, keterampilan, dan sikap.
Sedangkan pembelajaran merupakan proses yang melibatkan interaksi individu yaitu antara pengajar
dengan peserta didik yang saling berinteraksi dalam suatu proses yang disebut proses belajar-
mengajar yang berlangsung pada proses pembelajaran (Umardiyah, 2020). Dalam upaya mewujudkan
proses pembelajaran yang efektif dan efesien, guru hendaknya mampu mewujudkan perilaku
mengajar secara tepat agar mampu mewujudkan perilaku siswa melalui interaksi proses pembelajaran
yang efektif dalam situasi yang kondusif. Seorang guru merupakan salah satu komponen utama yang
sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa (Permadi & Repitae, 2018). Hal ini sejalan
dengan pendapat Sardiman (Mariyah,2012: 2) bahwa guru adalah salah satu komponen utama dalam
proses belajar mengajar, guru yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidangnya.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern. Selain itu,
matematika merupakan sarana berpikir dalam menentukan sekaligus mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, mempunyai peranan penting dalam berbagai macam disiplin, dan dapat
memajukan daya pikir manusia (Indriyani et al., 2019). Pembelajaran matematika yang diajarkan di
sekolah merupakan pelajaran yang sangat mendasar dan diperlukan guna meningkatkan atau
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, perlu bagi semua orang untuk mengenal
matematika, memahami peran dan manfaat matematika ke depan (Destrinelli et al., 2018).

Anak usia SD / MI berada pada kisaran usia 7 — 12 tahun. Pada masa ini menurut Piaget
(Khotimah, 2019) mengalami perkembangan kognitif pada tahapan ketiga yaitu masa konkret
operasional ( 7 — 11 tahun), yang pada masa ini anak sudah dapat melakukan berbagai tugas yang
konkrit, tetapi belum bisa berfikir formal dan abstrak (Narayani, 2019). Ruang lingkup materi atau
bahan kajian matematika di SD mencakup: aritmatika (berhitung), pengantar aljabar, geometri,
pengukuran dan kajian data, untuk dapat menjembatani antara tahap berfikir anak usia SD/MI yang
masih dalam operasional konkret dengan matematika yang abstrak maka diperlukan cara yang efektif
agar pembelajaran dapat berhasil dengan baik, dalam pembelajaran matematika SD agar proses
pembelajaran yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, maka dalam proses
pembelajaran tersebut diperlukan adanya media (Mulyawati et al., 2020).

Permasalahan pelaksanaan pembelajaran matematika di SD yaitu rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Hal ini terlihat dari kesalahan— kesalahan dalam mengerjakan soal sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswadan penggunaan media yang jarang sekali digunakan
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ketika proses pembelajaran berlangsung, padahal media sangat penting dalam pembelajaran
matematika (Arsita et al., 2020).

Berdasarkan hasil informasi yang diterima dari guru kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar
bahwa kesulitan yang dihadapi guru maupun siswa dalam proses pembelajaran matematika masih saja
terjadi. Materi yang disampaikan oleh guru belum dapat dikuasai oleh siswa secara tuntas hingga
belum diperoleh hasil belajar yang maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditentukan sekolah yaitu 70. hasil belajar sisswa pada mata pelajaran matematika masih tergolong
rendah atau di bawah standart KKM. Hal ini bisa dilihat dari nilai siswa yaitu dari 25 hanya 15 siswa
(60%) yang memperoleh nilai >70 atau yang memenuhi nilai KKM. Sedangkan 10 siswa (40%)
memperoleh nilai <70. Pada umumnya suatu pembelajaran dinyatakan tuntas secara klasikal apabila
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 85%.

Demikian hal nya pada pembelajaran matematika kelas V terdapat materi bangun ruang.
Dalam pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk memahami apa itu bangun ruang, sifat- sifat, lalu
menentukan luas permukaan dan volume dari bangun ruang tersebut (Sefnita Eka Sutarti & Citra
Wibawa, 2018). Materi pembelajaran ini pun banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dengan
media pembelajaran kepada siswa diharapkan siswa dapat meningkatkan aktifitas belajarnya, tetapi
pada kenyataannya pembelajaran matematika masih menjadi masalah bagi peserta didik. Hal ini
dikarenakan pembelajaran matematika hanya dijadikan sebagai tempat mengaplikasikan konsep
(Riadin & Fitriani, 2018). Pembelajaran matematika di sekolah, siswa hanya diajarkan teori, definisi,
dan teorema, kemudian diberikan contoh-contoh dan selanjutnya diberikan soal latihan sehingga
pemahaman peserta didik seringkali lemah dan mengalami kesulitan belajar matematika. Oleh karena
itu, peserta didik harus belajar dengan sungguh-sungguh (Yosef Firman Narut & Zephisius R. E. Ntelok,
2020). Penggunaan media konkret matematika ini diperlukan bagi peserta didik yang memulai belajar
dengan bagian yang kongkret untuk memahami konsep yang abstrak (Sadewi & Wiyasa, 2020).

Benda kongkret sebagai perantara objek yang sesungguhnya memberikan rangsangan yang
menyangkut keterampilan kognitif. Dengan adanya bantuan media konkret dapat membantu peserta
didik untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran (Safitri & Misyanto, 2019). Sebagai tenaga
pengajar dan pendidik yang secara langsung terlibat dalam proses belajar mengajar, maka guru
memegang peranan penting dalam menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik
(Kurniasari et al., 2019). Maka dari itu sebaiknya guru menggunakan variasi media benda yang
membuat siswa menjadi tertarik pada proses pembelajarantidak hanya mengandalkan penjelasan
pada buku paket matematika, hal ini juga yang membuat siswa menjadi cepat jenuh pada proses
pembelajaran, pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar bahkan
membawa pengaruh pula pada hasil belajarnya (Pertiwi, 2018).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umardiyah (2015) dalam jurnalnya yang
berjudul “Penggunaan Media Konkret dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Sekolah Dasar”, dan juga penelitian yang dilakukan oleh Wijaya,Vioreza, Marpaung
(2021) dalam jurnalnya yang berjudul “Penggunaan Media Konkret dalam Meningkatkan Minat Belajar
Matematika SD Negeri Kelapa Dua Wetan 02 Jakarta”. Dari hasil observasi setiap siklus meningkat yaitu
pada siklus 1 60% dengan kriteria “sedang” dan siklus 2 95% dengan kriteria “sangat tinggi”. Sedangkan
hasil angket tiap indikator juga meningkat, yaitu: rasa suka atau senang dari 81,3% menjadi 84,4%,
ketertarikan dari 78,1% menjadi 81,3%, perhatian dari 73,45% menjadi 100%, keterlibatan dari 50%
menjadi 84,4%, tekun dan disiplin dari 65,6% menjadi 84,4%, rajin dari 75% menjadi 100%, kesadaran
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dan tanggung jawab dari 71,9% menjadi 87,5%, dan keingintahuan dari 68,75% menjadi 95,3%.
Peningkatan persentase rata-rata dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 70,51% dengan kriteria “tinggi” menjadi
89,66% dengan kriteria “sangat tinggi”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media konkret dapat meningkatkan minat belajar Matematika siswa kelas V SDN Kelapa Dua
Wetan 02 Jakarta.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis eksperimen. Menurut
Sugiono (2021) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positifisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu One-Group Pretest-Posttest
Design. Yang terdapat dalam Pre- Experimental Design. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu
hasil belajar siswa terhadap materi bangun ruang di kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar dengan
menggunakan media konkret. Adapun rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut :

01 X 02

Gambar 1. Desain Penelitian

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiyono, 2021).
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 124394
Pematangsiantar. Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk memperoleh
data yang sejelas-jelasnya. Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian (Mulyawati et al., 2020).

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai
berikut: 1. Observasi, Teknik pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data yang dikerjakan
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti baik
dalam situasi khusus di dalam laboratorium maupun situasi alamiah. Untuk mengetahui kondisi awal
lapangan dan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati secara langsung mengenai kondisi
pembelajaran yang terjadi di kelas baik sebelum dan sesudah digunakan metode diskusi. 2. Tes Awal
(pretest), Pretest adalah langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD
pada pembelajaran subtema jenis-jenis pekerjaan sebelum menerapkan metode diskusi. 3. Treatmen
(Pemberian perlakuan), Dalam hal ini peneliti menerapkan media konkret pada pembelajaran bangun
ruang. 4. Test akhir (Posttest), Post test adalah langkah ahir yang dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar siswa kelas V SD pada pembelajaran bangun ruang setelah menerapkan media konkret. 5. Uji
Normalitas,

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistic parametris, antara lain dengan
menggunakan t-test untuk satu sampel, korelasi dan regresi, analisis varian dan t-test untuk dua
sampel (Arsita et al., 2020). Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal (Destrinelli et al., 2018). 6. Uji Homogenitas, Selain
memeriksa distribusi normal data dalam sampel, peneliti perlu memeriksa kesamaan (homogenitas)
dari beberapa bagian sampel, untuk melihat apakah sampel diambil dari populasi yang sama.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pre-test dan nilai post-test kemudian
dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada
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perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post-test. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja dan untuk keperluan itu digunakan
teknik yang disebut dengan uji-test (t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Validitas dilakukan untuk mencari butir tes yang valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
Untuk mencari validitas maka digunakan data hasil uji coba instrumen penelitian yang terdiri dari
30 butir soal pilihan berganda. Berdasarkan perhitungan statistik dari 30 butir tes dianalisis dengan
microsoft excel. Dari hasil perhitungan validasi tes lampiran diperoleh 20 butir tes mempunyai r
hitung lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 5%, sehingga sebanyak 20 butir tes
dinyatakan valid dan 10 butir tes tersebut tidak digunakan karena tidak valid. Data hasil validitas
kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan microsoft excel untuk mencari reliabilitas.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengarah pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercayai untuk
digunakan alat pengumpul data karena instrumen ini sudah baik dan dapat dipercaya serta
diandalkan. Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan program komputer IBM SPSS Statistic 21
for window dengan analisis Alpha Cronbach. Suatu kontraks dikatakan reliabel jika harga Alpha
Cronbach > 0,60. Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dari uji coba instrumen tes
diperoleh harga r tabel dari r product moment dengan a = 0,05 dan N= 25 adalah 0,413. Bila
dibandingkan dengan r hitung = 0,808, maka diperoleh r hitung > r tabel yaitu 0,808 > 0,413
sehingga dapat dinyatakan secara keseluruhan soal tersebut reliable dan memiliki reliabilitas 0,808
dengan kategori tinggi

3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan tes apakah termasuk dalam
kategori mudah, sedang, atau sukar. dari 30 butir yang telah diujicobakan sebelumnya tergolong
dalam kategori mudah dengan P = 0,71- 1,00 yaitu sebanyak 5 butir soal, dengan kategori sedang
dengan P = 0,31- 0,70 yaitu sebanyak 18 butir soal, kategori sukar dengan P = 0,00 — 0,30 yaitu
sebanyak 7 butir.

4. Uji Daya Beda
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
berkemampuan tinggi (upper group) dengan siswa yang berkemampuan rendah (lower group) yang
memliliki klasifikasi daya pembeda soal yang jelek, cukup, baik, baik sekali. hasil perhitungan daya
pembeda soal terhadap 30 soal yang telah di ujicobakan menunjukkan bahwa terdapat 10 butir tes
termasuk kriteria jelek dengan DB = 0,00-0,30, 1 butir tes termasuk kriteria cukup dengan DB=0,31-
0,40, 18 butir tes termasuk kriteria baik dengan DB = 0,41- 0,70 dan 1 soal kriteria baik sekali dengan
DB =0,71-1,00.

Tes Awal ( Pre-Test)

Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dalam kegiatan
ini peneliti berperan langsung dalam pembagian soal, dan mengawasi situasi kelas. Hal ini dilakukan
peneliti agar siswa lebih leluasa bertanya hal-hal yang kurang dimengerti yang terdapat pada soal tes:
Sebelum diberikan perlakuan atau tindakan, siswa terlebih dahulu diberikan pre test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 20 soal sebelum dilakukan pembelajaran dengan media
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konkret, pada saat melakukan pre-test kelas V sebanyak 25 siswa terdapat nilai terendah 30 dan nilai
tertinggi 70.

Perolehan Nilai Pre Test

B Tuntas

B Tidak Tuntas

Gambar 2. Diagram Pie Perolehan Nilai Pre Test

Berdasarkan diagram Pie gambar 4.1 diatas diketahui bahwa perolehan nilai pretest terdapat
1 siswa dalam kategori tuntas, dan 24 siswa dalam kategori tidak tuntas.

Pelaksanaan Perlakuan (Treatment)

Setelah selesai melakukan tes awal, selanjutnya memberikan perlakuan atau pembelajaran
dengan menggunakan media konkret. Hal-hal yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan tersebut,
yang dilakukan peneliti adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi yang
akan disampaikan, kemudian menyiapkan media konkret yaitu berupa media bangun ruang kubus dan
balok.

Tes Akhir ( Post-Test)

Pada tahap ini, tes akhir kembali diberikan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
konkret terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar pada materi bangun
ruang pada saat melakukan post-test kelas V sebanyak 25 siswa terdapat nilai terendah 70 dan nilai
tertinggi 90.

Perolehan Nilai Post-Test

m Tuntas Tidak

M Tuntas

Gambar 3. Diagram Pie Perolehan Nilai Post Test
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Berdasarkan diagram Pie gambar 4.2 diatas diketahui bahwa perolehan nilai posttest sudah

mencapai KKM atau bisa dikatakan seluruh siswa tuntas.

Uji Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang didapat berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
kolmogorov smirnov:

Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic Df Sig.
pretest .156 25 121 947 25 .216
posttest .145 25 .183 .895 25 .014

Berdasarkan nilai signifikansi pretest nilai sig (0,121) > 0,05 maka Ho diterima sehingga data
berdistribusi normal. Posttest, nilai signifikansi ( 0,183) > 0,05, dari hasil pengujian normalitas
dengan menggunakan kolmogorov smirnov dan nilai signifikansi pretest (0,216) > 0,05 dan nilai
signifikansi posttest (0,014) > 0,05 dari hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Shapiro-
wilk maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest memiliki sebaran data berdistribusi
normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua data atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama atau tidak. Pada uji homogenitas ini
menggunakan spss 21.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Levene
Statistic dft df2 Sig.
2.761 1 48 103

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui nilai
signifikan adalah 0,103 pada postest. Ini berarti bahwa signifikasi lebih besar dari tingkat signifikan
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho tidak ditolak. Artinya varians data bersifat homogen adanya
perbedaan pembelajaran dengan menggunakan media konkret dalam proses pembelajaran dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan media konkret dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
tabel diatas didapatkan bahwa nilai signifikasinya lebih dari 0,05 artinya data tersebut homogeny.

3. Uji t (Hipotesis)

Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk menjawab ataupun menemukan
kesimpulan dari hipotesis yang diajukan, pada penelitian pengujian hipotesis akan dua pihak.
Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan sebelumnya yaitu uji normalitas dan homogenitas, maka
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untuk pengujian selanjutnya dapat dilakukan dengan pengujian parametrik.

Tabel 3. Uji t
Paired
Differences
95% Confidence Interval
of the
Mea Std. Std., Error Difference t df  Sig (2
n Deviation ~ Mean Lower  Upper tailed)
Pair 1 pretest - postest 34,80000 11,4090 2,818 39,5094 30,0905 15,25 24 ,000

b 1 3 1 1

Setelah dilakukan uji normalitas, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus
uji t didapat hasil nilai t hitung sebesar 15,251. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan t tabel 2,063
pada taraf signifikansi 5% maka nilai t hitung > t tabel (15,251>2,063) maka Ha diterima Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh media konkret terhadap hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 124394 Pematangsiantar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar tahun ajaran
2022/2023 yaitu mulai tanggal 19 Agustus sampai 02 September 2022. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar dengan sampel kelas V
sebanyak 25 siswa.

Sebelum soal tes digunakan, soal tes terlebih dahulu di validasi, kemudian di ujicobakan.
Validasi soal dilaksanakan di SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Tujuan ini adalah untuk mengetahui
validasi dan reabilitas butir soal tersebut. Instrumen soal yang di ujicobakan berjumlah 30 butir soal.
Setelah dilakukan uji coba validasi terdapat 20 butir soal yang valid.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data hasil penelitian. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapat suatu kesimpulan dari hasil penelitian. Analisis data
yang dilakukan yaitu analisis data pretest dan posttest. Data pretest digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada materi bangun ruang. Data posttest digunakan untuk melihat apakah ada
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dengan
menggunakan media konkret. Berdasarkan penjelasan tabel pada lampiran, terlihat bahwa terdapat
perbedaan antara rata-rata skor pretest dan posttest, dimana setelah mengunakan media konkret,
hasil belajar meningkat.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan uji coba yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media konkret memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi bangun ruang di kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar, hal ini terlihat dari hasil
uji perbedaan pretest dan posttest yang menunjukkan hasil posttest lebih baik dibandingkan dengan
hasil pretest.

Pretest adalah tes untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan yang sudah diajarkan
telah dikuasai oleh siswa. Hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata pretest adalah 46, sedangkan
nilai rata-rata posttest adalah 80,8.Setelah dilakukan uji normalitas pretest dan posttest kemudian
dilakukan uji homogenitas. Berdasarkan uji homogenitas diperoleh nilai signifikan 0,103. Berdasarkan
dengan kriteria yang sudah ditentukan bahwa: apabila nilai sig>0,05 maka data dikatakan memiliki
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variasi yang homogen. Dalam hal ini terlihat bahwa 0,103>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut memiliki karakteristik yang sama atau homogen.

Uji normalitas dan homogenitas telah terpenuhi sehingga dilanjutkan pada uji hipotesis. Dari
hasil tes siswa diperoleh t hitung sebesar 15,2 dan t tabel sebesar 2,063 dengan taraf kesalahan 5%.
Dengan demikian t hitung>t tabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang menandakan bahwa
adanya pengaruh media konkret terhadap hasil belajar siswa dengan pembelajaran biasa. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan media konkret terdapat pengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa pada
materi bangun ruang.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Irwanto,Wasitohadi,Rahayu (2019) dengan judul Penerapan
Pendekatan Scientific dengan Menggunakan Media Konkret untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas 4 SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik
siklus ketuntasan belajar siswa hanya 14% atau 4 siswa yang memperoleh ketuntasan, meningkat
menjadi 79% atau 11 siswa yang tuntas pada siklus | dan pada siklus Il ketuntasan belajar mencapai
100%. atau semua siswa mendapat nilai ketuntasan. Artinya, proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik berjalan dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD. Penelitian lainnya yang memiliki hasil yang hampir sama yaitu Wulandari
(2017) dengan judul Penerapan Pendekatan Scientific dengan Menggunakan Media Konkret untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa SDN Sidorejo Lor 1 Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
Penerapan pendekatan scientific dengan menggunakan media konkret meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran matematikakelas 3 SD Negeri Sidorejo Lor 01. Peningkatan ketuntasan hasil
belajar pada pra siklus sebesar 34%, siklus | sebesar 71%, pada siklus Il meningkat menjadi 92%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Hasil belajar siswa dengan menggunakan media konkret pada materi bangun ruang kelas V di
SD Negeri 124394 Pematangsiantar sebelum dilakukan perlakuan rata-rata pretest siswa sebesar 46
(termasuk kategori kurang), hasil belajar siswa dengan menggunakan media konkret pada materi
bangun ruang kelas V di SD Negeri 124394 Pematangsiantar setelah dilakukan perlakuan rata-rata
posttest siswa sebesar 80,8 ( termasuk kategori baik), sehingga adanya pengaruh yang signifikan media
konkret terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun ruang kelas V SD Negeri 124394
Pematangsiantar dengan t hitung >t tabel yaitu 15,2 > 2,063 pada taraf signifikan a = 0,05.
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